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Seumayam Nagan Raya 

PT Socfindo merupakan Perusahaan di bidang Perkebunan Kelapa Sawit yang 

beroperasi di wilayah Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Aceh. PT Socfindo 

Indonesia bergerak dalam bidang produksi Crude Palm Oil (CPO) yaitu yang 

dihasilkan dari daging buah sawit. Berdasarkan PP No. 50 tahun 2012 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja menyatakan bahwa 

perusahaan yang mempekerjakan 100 atau lebih pegawai atau yang mempunyai 

risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian perihal SMK3 di Pabrik PT Socfindo Seumayam Kabupaten Nagan 

Raya, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kerja. Untuk mengevaluasi mengenai 
penerapan komitmen SMK3 dan untuk mendapatkan informasi serta mengetahui 

faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam perlindungan ketenagakerjaan pada 

Pabrik PT Socfindo Seumayam. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh hasil deskripsi tentang suatu keadaan 

secara objektif. Data yang di dapat dari hasil observasi, kuesioner, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil perhitungan kuesioner dapat kriteria sangat baik dengan 

persentase nilai yang tetinggi yaitu 81% pada elemen sistem kerja berdasarkan 

SMK3. Sedangkan hasil analisis wawancara dengan para pekerja tentang 

penerapan komitmen SMK3 sudah sesuai dilakukan dengan realisasi di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 yaitu Tentang Penerapan 

SMK3. Faktor yang menjadi hambatan perlindungan ketenagakerjaan dalam 
penerapan SMK3 yaitu dalam berkomunikasi antar sesama pekerja yang masih 

kurang baik di dalam sebuah organisasi, masih ada keraguan sesama pekerja dan 

kurangnya kepeduli yang dimiliki oleh setiap pekerja.   
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ABSTRACT 

Name    : Reiyan Arianto 
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Title    : Evaluation of the Implementation of the Occupational 

Safety and Health Management System at the PT 

Socfindo Seumayam Factory 
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Advisor I  : Yeggi Darnas, M.T 

Advisor II : Teuku Muhammad Ashari, M.Sc. 
Keywords   : Evaluation, Application, SMK3. Factory PT Socfindo 
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PT Socfindo is a company in the field of oil palm plantations operating in the 

Provinces of North Sumatra and Aceh Province. PT Socfindo Indonesia is 

engaged in the production of Crude Palm Oil (CPO), which is produced from the 

flesh of the palm fruit. Based on PP No. 50 of 2012 concerning the Occupational 

Health and Safety Management System states that companies that employ 100 or 

more employees or have a high risk of work accidents. So the researcher is 

interested in conducting research on SMK3 at the PT Socfindo Seumayam 

Factory, Nagan Raya Regency, in accordance with Government Regulation 

Number 50 of 2012 concerning the Implementation of Work Safety Management 

Systems. To evaluate the implementation of SMK3 commitments and to obtain 

information and find out what factors are obstacles to labor protection at the PT 

Socfindo Seumayam Factory. The research method uses descriptive research with 

a qualitative approach. Descriptive research is a research method that aims to 

obtain a description of a situation objectively. The data obtained from 

observations, questionnaires, interviews and documentation. The results of the 

calculation of the questionnaire get very good criteria with the highest percentage 

score, namely 81% on work system elements based on SMK3. While the results 

of the analysis of interviews with workers regarding the implementation of SMK3 

commitments were in accordance with the realization at the PT Socfindo 

Seumayam Factory based on PP No. 50 of 2012 concerning the Implementation of 

SMK3. Factors that become barriers to employment protection in the application 

of SMK3 are communication between fellow workers who are still not good 

within an organization, there are still doubts among fellow workers and the lack of 

concern that every worker has.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah segala kegiatan usaha dimana di dalamnya memiliki 

badan hukum maupun tidak dimiliki oleh badan perseorangan dimiliki secara 

kerja sama atau dimiliki oleh sebuah badan hukum, dimiliki oleh pihak swasta 

ataupun dimiliki oleh negara itu sendiri dimana usaha yang dilakukan ini dengan 

mempekerjakan pekerja buruh dan memberikan mereka gaji atau imbalan lainnya 

(UU  No. 13 Tahun, 2003).  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja disingkat dengan K3 merupakan hal yang 

sangat penting ada di setiap perusahaan, dampak dari kecelakaan dan penyakit 

yang diakibat dari bekerja tidak hanya dapat merugikan karyawan semata, bahkan 

dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan tesebut baik terjadi secara langsung 

maupun tidak langsung. Pengertian tentang K3 yang telah dijelaskan oleh para 

ahli dan pada dasarnya definisi ini mengarah kepada interaksi dari pekerja dengan 

lingkungan kerjanya, peralatan yang digunakan pekerja interaksi dari para pekerja 

terhadap mesin yang dioperasikan dan lingkungan dari kerja itu sendiri (Rivai, 

2004). 

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja tertuang dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 tahun 2012 yang berisi tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), mengatur bahwa 

setiap perusahaan dengan syarat tertentu seperti mempekerjakan pekerja/buruh 

paling sedikit 100 orang atau yang mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi harus 

menerapkan SMK3 yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, produktif serta 

mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

(Simanjuntak, 2019). 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja memainkan peran 

mendasar dalam mengatasi tantangan K3, meningkatkan keselamatan pekerja, 

mengurangi risiko tempat kerja dan menciptakan kondisi kerja yang lebih baik 

dan lebih aman. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
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yang paling bereputasi, yang semakin popular di organisasi, termasuk 

Occupational Health and Safety Assessment Series (OHSAS 18000), Program 

perlindungan sukarela administrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

pedoman organisasi perburuhan internasional (ILO-OSH 2001) (Mohammadfam, 

dkk. 2017). 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 bahwa kecelakaan kerja 

merupakan suatu masalah yang harus segera ditangani bersama, pemerintah telah 

menjelaskan bahwa kecelakaan kerja wajib dicegah dan ditangani oleh pekerja, 

pengusaha dan pemerintah. Kasus kecelakaan dapat ditangani melalui 

pembangunan suatu sistem yang jelas terukur dan terarah untuk mengatur setiap 

kegiatan menjadi aman maka perlu adanya Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. Penerapan SMK3 memberikan banyak hal positif pada 

perusahaan. SMK3 dapat mengurangi risiko bahaya di tempat kerja dan dapat 

menciptakan kondisi kerja yang produktif (Silaban, dkk. 2009).  

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan Kerja, pada Pasal 6 ayat 1 juga telah menetapkan 

apa saja yang harus dilakukan pada proses penerapannya, adalah penentuan 

kebijakan K3, merencanakan K3, melaksanakan rencana K3, pengawasan serta 

evaluasi kinerja K3, meninjau serta meningkatkan kinerja SMK3 adalah bagian 

yang berada dalam manajemen perusahaan dan secara keseluruhannya dalam 

melakukan pengendalian terhadap resiko, yang mana berhubungan dengan proses 

kegiatan kerja sama sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

produktif (PP No. 50 Tahun, 2012). 

Dilihat dari profilnya, PT Socfindo berasal dari nama PT Socfin Indonesia 

yang terdiri dari bagian Socfin Group dan merupakan Perusahaan yang terbesar di 

bidang Perkebunan Kelapa Sawit dan Karet yang telah beroperasi di wilayah 

Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Aceh. Perusahaan ini memiliki kantor yang 

berpusat di Medan, Sumatera Utara, Indonesia. PT Socfindo Indonesia yang 

bergerak dalam bidang produksi Crude Palm Oil (CPO) yaitu yang dihasilkan dari 

daging buah sawit, dan Palm Kernel Oil (PKO) yaitu dihasilkan dari inti buahnya 

(Ikhsan, 2022).  
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Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, terdapat kasus kecelakaan kerja 

yang terjadi di Pabrik PT Socfindo Seumayam yaitu pada hari Senin tanggal 17 

Februari tahun 2020, kecelakaan tersebut mengakibatkan pekerja Pabrik yang 

bernama Muhammad Yusuf yang umur 40 tahun, diakibatkan tersengat listrik 

pada saat sedang bekerja dan mengakibatkan korban meninggal dunia (Rizwan, 

2022).  

Maka dari hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk jadikan sebagai 

acuan meneliti kembali di Pabrik PT Socfindo Seumayam. Pada tahap awal 

peneliti melakukan observasi di Pabrik dengan Bapak Putu selaku sebagai Kepala 

Pabrik, diperoleh data pekerja yang mengalami kecelakaan kerja yaitu pada tahun 

2020 hingga sekarang dengan jenis kecelakaan yang berbeda-beda. Klasifikasi  

kecelakaan kerja di Pabrik Pabrik PT Socfindo Seumayam antaranya, tersengat 

listrik yang bernama Muhammad Yusuf yang berusia 40 tahun yang menyebabkan 

meninggal dunia, selanjutnya Misriono yang berusia 35 tahun terjadi kecelakaan 

kerja disebabkan terjatuh, karena dengan kondisi tangga yang licin sehingga 

korban lansung ditangani dan dirawat di RS selama 47 hari dan kecelakaan ini 

terjad pada tanggal 02 Maret 2022. 

Dari latar belakang diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa perlu 

dilakukan penelitian ini karena masih terdapat adanya kasus kecelakaan kerja. 

Peneliti tertarik untuk melakukan kajian dan meneliti perihal Evaluasi Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam Kabupaten Nagan Raya, sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Kerja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang akan menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah evaluasi penerapan komitmen SMK3 di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja? 



4 

 

 

 

2) Faktor apa saja yang menjadi hambatan perlindungan ketenagakerjaan 

dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di 

Pabrik PT Socfindo Seumayam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengevaluasi mengenai penerapan komitmen Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terdapat di Pabrik PT Socfindo 

Seumayam. 

2) Untuk mendapatkan informasi serta mengetahui faktor apa saja yang 

menjadi hambatan dalam perlindungan ketenagakerjaan berdasarkan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di  Pabrik PT 

Socfindo Seumayam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat sebagai berikut:  

1) Manfaat Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai tambahan 

informasi dan menambah ilmu pengetahuan serta mengembangkan 

wawasan mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2) Manfaat Secara Praktis, hasil dari penelitian ini menjadi suatu pengalaman 

yang berharga dan dapat memperoleh gambaran yang nyata dalam 

melakukan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di Pabrik PT Socfindo Seumayam. 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya fokus pada elemen Penerapan Komitmen Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan ruang lingkup 

penelitian dilakukan pada Pabrik PT Socfindo Seumayam Kabupaten Nagan 

Raya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya 

disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 

keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan 

kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. Sedangkan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PP No. 50 

Tahun 2012). 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat dicirikan 

sebagai kondisi di mana karyawan menyelesaikan pekerjaan mereka bebas dari 

kemungkinan kecelakaan sehingga mereka tidak memiliki pandangan stres untuk 

mengalami kecelakaan. Sedangkan sejahtera terkait kata adalah kondisi fisik, 

mental, dan sosial serta di samping kekurangan penyakit atau kekurangan saat 

melakukan tugas. Kesehatan terkait kata merupakan aset kehidupan sehari-hari 

bagi pegawai, termasuk saat mereka melakukan pekerjaannya, karena tanpa 

kesejahteraan pegawai tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik 

(Suparyadi, 2015). 

Kerangka Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat 

penting untuk kerangka administrasi umum yang menggabungkan desain hierarki, 

pengaturan, kewajiban, pelaksanaan, metodologi, siklus dan sumber pelaksanaan, 

pencapaian, survei, dan pemeliharaan pengaturan keamanan dan kesejahteraan 

terkait kata sehubungan dengan mengambil kesempatan dengan kontrol. 

Berhubungan dengan latihan kerja untuk mewujudkan lingkungan kerja yang 

terlindungi, efektif dan bermanfaat (PP No. 50 Tahun 2012).  
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2.2 Dasar Hukum Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) 

Penerapan SMK3 diatur melalui serangkaian Undang-Undang dan 

turunannya. Sistem ini wajib diterapkan perusahaan di Indonesia baik besar 

maupun kecil (Wia, 2022). 

Dasar Hukum Penerapan SMK3 sebagai berikut: 

➢ Undang – Undang No. 01 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; 

➢ Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 

➢ Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 

➢ Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 26 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja; 

➢ Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bidang 

Pekerjaan Umum; 

➢ Peraturan Menteri Kesehatan No. 66 Tahun 2016 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Rumah Sakit. 

2.3 Tujuan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 

2012 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), 

dinyatakan bahwa SMK3 memiliki tujuan sebagai berikut:   

a) Meningkatkan efektivitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja 

yang terencana, terstruktur, dan terintegrasi;  

b) Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit terkait bisnis 

dengan mengikutsertakan unsur eksekutif, pekerja, dan juga organisasi 

pekerja/serikat buruh;  

c) Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien untuk 

mendorong produktivitas.   
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2.4 Manfaat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012  ada beberapa 

manfaat implementasi SMK3 di di antaranya adalah: 

1) Memberikan Perlindungan Maksimal Terhadap Pekerja 

Manfaat langsung yang bisa dirasakan oleh internal baik karyawan maupun 

perusahaan, dimana kecelakaan kerja dapat di minimalisir sehingga hilangnya jam 

kerja serta kerugian material yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja dapat 

dikurangi. Hal ini akan menciptakan efisiensi kerja serta meningkatkan 

produktifitas kerja karyawan dikarenakan rasa aman dan nyaman yang dirasakan 

oleh karyawan dalam bekerja. Semua ini akan menguntungkan semua pihak baik 

karyawan maupun perusahaan. 

2) Sistem Manajemen Secara Efektif Serta Efisiensi 

Manfaat menerapkan SMK3 pada perusahaan sesungguhnya terdapat 

manfaat yang secara tidak langsung dirasakan oleh perusahaan. Manfaat tersebut 

antara lain semua kegiatan yang dilakukan dalam semua proses produksi 

dilakukan secara tertata rapi, teroganisir dimana semua aktifitas tersebut 

didokumentasikan secara baik sehingga dal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk melakukan evaluasi serta perbaikan apabila terjadi ketidak sesuaian proses 

kerja. 

3) Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan 

Dalam penerapan SMK3 secara tidak langsung meningkatkan kepercayaan 

pelanggan. Ketika sistem SMK3 diterapkan dalam suatu proses produksi itu 

artinya sistem produksi telah dilakukan dengan cara yang baik dan benar, hal ini 

yang memberikan keyakinan kepada pelanggan bahwa produk yang dihasilkan 

adalah produk yang berkualitas karena dihasilkan dari proses produksi yang baik 

dan benar.  

4) Mematuhi Peraturan 

Salah satu manfaat dari penerapan SMK3 adalah perusahaan secara tidak 

langsung telah mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal 

menjaga keselamatan dan kesehatan para pekerja. Dengan mengadopsi sistem 

SMK3 berarti perusahaan telah menghindarkan dari sanksi dari pemerintah akibat 
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melalaikan perlindungan terhadap para pekerja yang berada dibawah tanggung 

jawabnya. 

2.5 Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja menyatakan bahwa perusahaan 

yang mempekerjakan 100 atau lebih pegawai atau yang mempunyai risiko tinggi 

terhadap kecelakaan kerja. Penerapan SMK3 memberikan solusi bagi perusahaan 

untuk melakukan upaya-upaya pencegahan resiko kecelakaan kerja, peningkatan 

kesehatan karyawan dan pencegahan terhadap kerugian aset. Bukti penerapan 

SMK3 sangat dirasakan manfaatnya oleh perusahaan yang menerapkannya. 

Dalam menerapkan SMK3, setiap perusahaan wajib melaksanakan: 

A. Penetapan Kebijakan K3 

1) Penyusunan kebijakan K3 dilakukan melalui:  

a) Tinjauan awal kondisi K3; dan  

b) Proses konsultasi antara pengurus dan wakil pekerja/buruh.   

2) Penetapan kebijakan K3 harus: 

a) Disahkan oleh pucuk pimpinan perusahaan;  

b) Tertulis, tertanggal dan ditanda tangani;  

c) Secara jelas menyatakan tujuan dan sasaran K3;   

d) Dijelaskan dan disebarluaskan kepada seluruh pekerja/buruh, tamu,  

kontraktor, pemasok, dan pelanggan;   

e) Terdokumentasi dan terpelihara dengan baik;  

f) Bersifat dinamik; dan 

g) Ditinjau ulang secara berkala untuk menjamin bahwa 

h) Kebijakan tersebut masih sesuai dengan perubahan yang 

i) Terjadi dalam perusahaan dan peraturan perundang-undangan. 

3) Untuk melaksanakan ketentuan angka 2 huruf c sampai dengan huruf g, 

pengusaha dan/atau pengurus harus:  

a) Menempatkan organisasi K3 pada posisi yang dapat menentukan 

keputusan perusahaan;  
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b) Menyediakan anggaran, tenaga kerja yang berkualitas dan sarana-sarana 

lain yang diperlukan di bidang K3;  

c) Menetapkan personil yang mempunyai tanggung jawab, wewenang dan 

kewajiban yang jelas dalam penanganan K3;  

d) Membuat perencanaan K3 yang terkoordinasi; 

e) Melakukan penilaian kinerja dan tindak lanjut pelaksanaan K3. 

4) Ketentuan tersebut pada angka 3 huruf a sampai dengan huruf e diadakan 

peninjauan ulang secara teratur. 

5) Setiap tingkat pimpinan dalam perusahaan harus menunjukkan komitmen 

terhadap K3 sehingga SMK3 berhasil diterapkan dan dikembangkan. 

6) Setiap pekerja/buruh dan orang lain yang berada di tempat  kerja harus 

berperan serta dalam menjaga dan mengendalikan pelaksanaan K3. 

B. Perencanaan K3 

1. Pengusaha menyusun rencana K3 berdasarkan: 

a) Hasil penelaahan awal 

Hasil penelaahan awal merupakan tinjauan awal kondisi K3 perusahaan 

yang telah dilakukan pada penyusunan kebijakan. 

b) Identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko 

Identifikasi potensi bahaya, penilaian dan penilaian risiko harus 

dipertimbangkan pada saat merumuskan rencana.  

c) Peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya 

d) Sumber daya yang dimiliki 

Dalam menyusun perencanaan harus mempertimbangkan sumber daya 

yang dimiliki meliputi tersedianya sumber daya manusia yang kompeten, 

sarana dan prasarana serta dana. 

2. Rencana K3 yang disusun oleh perusahaan paling sedikit memuat: 

a) Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan ditinjau kembali secara teratur 

sesuai dengan perkembangan. Tujuan dan sasaran K3 paling sedikit 

memenuhi kualifikasi: 
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• Dapat diukur; 

• Satuan/indikator pengukuran; dan 

• Sasaran pencapaian. 

b) Skala Prioritas 

Skala prioritas merupakan urutan pekerjaan berdasarkan tingkat risiko, 

dimana pekerjaan yang mempunyai tingkat risiko yang tinggi diprioritaskan 

dalam perencanaan. 

c) Upaya Pengendalian Bahaya 

Upaya pengendalian bahaya, dilakukan berdasarkan hasil penilaian risiko 

melalui pengendalian teknis, administratif, dan penggunaan alat pelindung 

diri. 

d) Penetapan Sumber Daya 

Penetapan sumber daya dilaksanakan untuk menjamin tersedianya 

sumber daya manusia yang kompeten, sarana dan prasarana serta dana yang 

memadai agar pelaksanaan K3 dapat berjalan.  

e) Jangka Waktu Pelaksanaan  

Dalam perencanaan setiap kegiatan harus mencakup jangka waktu 

pelaksanaan.  

f) Indikator Pencapaian 

Dalam menetapkan indikator pencapaian harus ditentukan dengan 

parameter yang dapat diukur sebagai dasar penilaian kinerja K3 yang 

sekaligus merupakan informasi mengenai keberhasilan pencapaian tujuan 

penerapan SMK3.  

g) Sistem Pertanggung Jawaban 

Sistem pertanggung jawaban harus ditetapkan dalam pencapaian tujuan 

dan sasaran sesuai dengan fungsi dan tingkat manajemen perusahaan yang 

bersangkutan untuk menjamin perencanaan tersebut dapat dilaksanakan.  

C. Pelaksanaan Rencana K3 

Pelaksanaan rencana K3 harus dilaksanakan oleh pengusaha dan/atau 

pengurus perusahaan atau tempat kerja dengan:  
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a) Menyediakan sumber daya manusia yang mempunyai kualifikasi; dan 

b) Menyediakan prasarana dan sarana yang memadai Prasarana dan sarana 

c) Prosedur dan Instruksi Kerja 

d) Penyerahan Sebagian Pelaksanaan Pekerjaan  

e) Pembelian/Pengadaan Barang dan Jasa 

f) Produk Akhir  

g) Upaya Menghadapi Keadaan Darurat Kecelakaan dan Bencana Industri 

h) Rencana dan Pemulihan Keadaan Darurat  

D. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja  

Pemantauan dan evaluasi kinerja K3 dilaksanakan di perusahaan meliputi:  

1) Pemeriksaan, Pengujian, dan Pengukuran 

Pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran harus ditetapkan dan dipelihara 

prosedurnya sesuai dengan tujuan dan sasaran K3 serta frekuensinya 

disesuaikan dengan obyek mengacu pada peraturan dan standar yang 

berlaku. Prosedur pemeriksaan, pengujian, dan pengukuran secara umum 

meliputi:   

▪ Personil yang terlibat harus mempunyai pengalaman dan keahlian yang 

cukup;  

▪ Catatan pemeriksaan, pengujian dan pengukuran yang sedang 

berlangsung harus dipelihara dan tersedia bagi manajemen, tenaga kerja 

dan kontraktor kerja yang terkait;  

▪ Peralatan dan metode pengujian yang memadai harus digunakan untuk 

menjamin telah dipenuhinya standar K3;  

▪ Tindakan perbaikan harus dilakukan segera pada saat ditemukan 

ketidaksesuaian terhadap persyaratan K3 dari hasil pemeriksaan, 

pengujian dan pengukuran;   

▪ Penyelidikan yang memadai harus dilaksanakan untuk menemukan 

penyebab permasalahan dari suatu insiden; dan  

▪ Hasil temuan harus dianalisis dan ditinjau ulang.  
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2) Audit Internal SMK3  

Audit internal SMK3 harus dilakukan secara berkala untuk mengetahui 

keefektifan penerapan SMK3. Audit SMK3 dilaksanakan secara sistematik 

dan independen oleh personil yang memiliki kompetensi kerja dengan 

menggunakan metodologi yang telah ditetapkan.  

Hasil temuan dari pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja serta 

audit SMK3 harus didokumentasikan dan digunakan untuk tindakan 

perbaikan dan pencegahan. Pemantauan dan evaluasi kinerja serta audit 

SMK3 dijamin pelaksanaannya secara sistematik dan efektif oleh pihak 

manajemen. 

2.6 Manajemen Resiko 

Manajemen Risiko menyangkut budaya, siklus, dan desain dalam 

menangani pertaruhan dengan cara yang kuat dan teratur dalam kerangka 

administrasi yang layak. Manajemen risiko adalah bagian integral dari proses 

manajemen yang berjalan dalam perusahaan atau lembaga (Indriyani, 2018).  

Disini terdapat beberapa proses dalam manajemen risiko kerja yaitu meliputi:  

1) Menentukan Konteks 

Risiko ini sangat luas dan dapat diterapkan pada kebutuhan dan latihan yang 

berbeda. Oleh karena itu langkah awal adalah menentukan setting untuk 

melaksanakan risk board yang akan diselesaikan agar pertaruhan siklus eksekutif 

tidak sesat dan sempurna (Indriyani, 2018). 

2) Identifikasi Risiko 

Setelah menentukan konteks manajemen risiko yang akan dijalankan dalam 

perusahaan, maka langkah berikutnya adalah melakukan identifikasi risiko. 

Membedakan bukti bahaya adalah pekerjaan teratur untuk mengidentifikasi 

kemungkinan bahaya di tempat kerja untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan karena bahaya terkait dengan variabel penyebab kecelakaan. Dengan 

membedakan bahaya maka sumber bahaya dapat diketahui sehingga kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dapat dikurangi.  
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Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi semua kemungkinan bahaya 

atau risiko yang mungkin terjadi di lingkungan kegiatan dan bagaimana dampak 

atau keparahannya jika terjadi (Shiddiq, dkk. 2013).  

3) Pengendalian Risiko 

Semua risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai tersebut harus 

dikendalikan, khususnya jika risiko tersebut dinilai memiliki dampak signifikan 

atau tidak dapat diterima. Dalam tahap ini dilakukan pemilihan strategi 

pengendalian yang tepat ditinjau dari berbagai aspek seperti aspek finansial, 

praktis, manusia dan operasi lainnya. 

Pengendalian risiko dilakukan pada semua bahaya yang ditemukan dalam 

siklus bahaya dan mempertimbangkan peringkat pertaruhan untuk memutuskan 

kebutuhan dan hasil kontrol. Selanjutnya, dalam menentukan pengendalian harus 

mempertimbangkan hirarki pengendalian mulai dari eliminasi, substitusi, 

pengendalian teknis, administrative dan penyediaan alat keselamatan yang 

disesuaikan dengan kondisi organisasi, ketersedian biaya, biaya operasional, 

faktor manusia dan lingkungan (Ramli, 2010).  

4) Penilaian Risiko 

Hasil identifikasi bahaya selanjutnya dianalisa dan dievaluasi untuk 

menentukan besamya risiko serta tingkat risiko serta menentukan apakah risiko 

tersebut dapat diterima atau tidak (Ramli, 2010).  

Terdapat Beberapa Analisa Risiko yaitu: 

✓ Analisa Risiko 

Pemeriksaan risiko adalah untuk menentukan kehebatan pertaruhan yang 

tercermin dalam probabilitas dan keseriusan yang ditimbulkannya. 

✓ Evaluasi Risiko 

Penilaian pertaruhan terlepas dari apakah pertaruhan itu memuaskan. 

2.7 Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesiner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). Terdapat beberapa jenis macam 

angket yaitu angket terbuka, angket tertutup dan angket campuran. Jajak pendapat 
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terbuka adalah survei yang diperkenalkan agar responden dapat mengisi sesuai 

keinginan dan kondisinya. Survei tertutup adalah jajak pendapat yang 

diperkenalkan sehingga responden hanya perlu memberi tanda centang (√) pada 

segmen atau tempat yang sesuai. Sementara angket campuran yaitu gabungan 

antara angket terbuka dan tertutup (Arikunto, 2010). 

2.8 Pengolahan dan Analisis Data 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengukur penerapan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu menggunakan metode skala 

likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert (1995). Menurut Sugiyono (2006), 

skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi terhadap individu ataupun kelompok terkait dengan fenomena sosial 

yang sedang terjadi. 

2.9 Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang dalam pekerjaan, atau mencegah kecelakaan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor yang ada di lingkungan kerja yang fungsinya 

untuk lepaskan kelompok kerja dari bahaya di lingkungan kerja. Penggunaan 

APD harus sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP), karena APD alat 

yang digunakan untuk proteksi penuh pada diri sendiri (sebagai pekerja) dalam 

menurunkan risiko terjadinya cedera, penyakit, serta kemungkinan terpapar 

bahan-bahan beracun di tempat kerja. Hal ini ditunjukkan pada Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2010 

tentang Alat Pelindung Diri (APD) menyatakan bahwa Pengusaha wajib 

menyediakan APD bagi pekerja/buruh di tempat kerja. Sebagaimana dimaksud 

harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Pekerja/ buruh dan 

orang lain yang memasuki tempat kerja wajib memakai atau menggunakan APD 

sesuai dengan potensi bahaya dan risiko (Yohana, 2019).  
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Gambar 2.1 Kelengkapan Alat Pelindung Diri (APD) 

2.10 Rambu-Rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu alat yang 

memiliki peranan penting untuk mencegah atau meminimalkan kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja (PAK), serta mengingatkan pekerja tentang potensi 

bahaya suatu alat yang nantinya akan digunakan. Rambu K3 adalah media 

korespondensi visual berupa gambar dan pesan yang berguna untuk 

menyampaikan data bahaya atau pesan K3 kepada pekerja yang berada di wilayah 

organisasi (Ervianto, 2005).  

Adapun manfaat Rambu-rambu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

antaranya: (Sedarmayanti, 2011).  

➢ Untuk mengingatkan pekerja/orang lain di tempat kerja tentang bahaya yang 

mungkin terjadi dan cara menghindari risiko. 

➢ Untuk menunjukkan adanya potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat 

➢ Untuk memberikan data umum dan memberikan bantalan. 

➢ Untuk memberikan bantalan ke tempat di mana perangkat keras krisis 

disimpan. 

➢ Untuk membantu pekerja atau orang lain yang berada di area perusahaan 

saat proses evakuasi dalam keadaan darurat. 
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➢ Untuk membantu memperluas perhatian dan kekhawatiran pekerja atau 

orang lain di wilayah organisasi tentang risiko di lingkungan kerja. 

Tanda dari K3 yang digunakan harus menarik dan cerah sehingga menonjol 

bagi orang untuk melihat dan, secara mengejutkan, membacanya. Selain itu 

rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) haruslah sebagai berikut: 

a) Mengidentifikasi bahaya secara jelas. 

b) Menjelaskan tindakan segera yang perlu dilakukan untuk perlindungan 

keselamatan dan kesehatan. 

c) Dipasang di tempat yang menyediakan waktu cukup bagi setiap orang untuk 

membaca dan mengambil tindakan. 

d) Mudah dikenali dan dipahami pekerja. 

e) Mengatasi masalah orang yang mengalami kebutaan sebagian, penglihatan 

terbatas karena cukup umur, dan menggunakan bahasa sesuai negaranya, 

yaitu bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.  

Pada setiap perusahaan ada beberapa rambu-rambu Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, berikut beberapa rambu-rambu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja: (Tarwaka, 2008). 

1) Rambu-Rambu Peringatan Bahaya (Warning Sign) 

Rambu peringatan risiko atau Cautioning Signs dalam struktur umumnya 

berbentuk segitiga dengan warna dasar kuning dan untuk tone gambar dengan 

garis gelap adalah gambar untuk menunjukkan resiko. 

 

Gambar 2.2 Rambu-Rambu Peringatan Bahaya 
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2) Rambu-rambu Instruksi Keselamatan (Mandatory Sign) 

Rambu-rambu itu wajib merupakan susunan keseluruhan berupa lingkaran 

dengan warna dasar biru, dan untuk gambar tone dengan warna putih adalah 

gambar pedoman kesejahteraan. 

 

Gambar 2.3 Rambu-rambu Instruksi Keselamatan 

3) Rambu-rambu Larangan (Prohibition Sign) 

Bentuk umum rambu-rambu larangan adalah lingkaran dengan variasi dasar 

putih yang dikelilingi garis merah dan gambar dasar berwarna gelap. 

 

Gambar 2.4 Rambu-rambu Larangan 

4) Rambu-rambu Mudah Terbakar Fire Sign  

Tanda mudah terbakar keadaan umum tanda api adalah bentuk persegi 

dengan warna dasar merah dan putih untuk gambar utamanya. 
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Gambar 2.5 Rambu-rambu Mudah Terbakar 

2.11 Pencegahan dan Penanggulangan Kecelakaan Kerja 

Dengan melaksanakan upaya kesehatan dan keamanan (K3), kecelakaan 

harus dihindari. Namun masih sering terjadi kecelakaan, baik dari faktor pekerja, 

peralatan, mesin atau sekitar lingkugan pekerjaan. Efek yang berbeda juga akan 

mengakibatkan hilangnya waktu kerja, berkurangnya efisiensi (Anizar, 2012). 

Dilihat dari banyaknya kecelakaan kerja, kecelakaan kerja dapat dicegah 

dengan memperhatikan beberapa unsur, antara lain sebagai berikut (Suma'mur, 

2009): 

a) Faktor-faktor lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan 

pencegahan kecelakaan kerja sebagai berikut: 

✓ Memenuhi syarat keselamatan, termasuk kebersihan umum, disinfeksi, 

ventilasi udara, penerangan tanpa henti di lingkungan kerja dan pedoman 

suhu udara di area kerja. 

✓ Memenuhi kebutuhan keamanan, termasuk bangunan dan kondisi 

lingkungan kerja yang dapat menjamin kesejahteraan. 

✓ Organisasi keluarga yang memuaskan, termasuk tindakan untuk 

menyimpan barang dagangan, mengatur dan memperkenalkan mesin, 

menggunakan tempat dan ruangan. 

b) Faktor mesin dan peralatan kerja  

Mesin dan peralatan kerja harus dibangun dengan persiapan yang matang 

dengan mempertimbangkan pengaturan yang sesuai. Penataan yang bagus harus 

terlihat dari tembok besar atau penutup pengaman pada bagian mesin atau 

instrumen yang bergerak, termasuk bagian yang berputar. Dengan asumsi dinding 

pengaman atau penutup telah dipasang, harus diketahui dengan pasti apakah 

dinding pelindung atau penutup tersebut menarik, mengingat bentuk dan ukuran 
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yang sesuai untuk mesin atau peralatan dan perangkat keras yang melindungi 

keselamatan pekerja.  

c) Faktor perlengkapan kerja  

Peralatan pertahanan individu adalah perlengkapan kerja yang harus 

dipenuhi oleh para pekerja. Perangkat keras pertahanan individu seperti pakaian 

kerja, kacamata, sarung tangan, dan lainnya. Semuanya perlengkapan kerja harus 

sesuai dengan ukuran setiap pekerja, sehingga nyaman dalam bekerja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pabrik PT Socfindo Seumayam Nagan Raya 

yang berlokasi di Jalan PT Socfindo, Simpang Deli Kilang, Kecamatan Darul 

Makmur, Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2023. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Pabrik PT Socfindo Seumayam Nagan Raya 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh hasil deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. (Modjo, 

2007). Pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati (Lexy, 2011).   
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3.2.2 Jenis dan Sumber Data 

Data dapat diartikan sebagai kumpulan berupa angka, fakta, fenomena atau 

keadaan yang merupakan hasil pengamatan, dan juga pengukuran atau pemecahan 

terhadap karakteristik atau sifat dari objek yang dapat berfungsi untuk 

membedakan objek yang satu dengan objek lainnya pada sifat yang sama. Data 

yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data primer.  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data yang didapatkan secara langsung dari sumber utama seperti 

responden atau subjek penelitian melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang di peroleh dari 

karyawan di Pabrik PT Socfindo Seumayam melalui kuesioner dan wawancara 

(Sugiyono, 2014). 

Proses pengambilan data diperoleh dari data primer dan data sekunder yang 

didapat dari tempat lokasi penelitian. 

3.3 Data Primer 

Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 

3.3.1 Observasi 

Observasi yang dilakukan di lokasi Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Kabupaten Nagan Raya, untuk melihat dan memahami tentang pelaksanaan 

penerapan Sistem Manajemen berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 

Tahun 2012. Tujuan dari observasi adalah untuk melihat aktivitas, peristiwa, dan 

prilaku orang atau sekelompok orang yang bekerja, observasi ini berguna untuk 

mendukung validitas data yang diperoleh dari hasil wawancara.  
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3.3.2 Kuesioner  

Pada penelitian ini kuesioner yang akan digunakan untuk memperoleh data 

berjumlah 10 responden, antara lain Kepala Tata Usaha/Kerani I Pabrik, Tekniker 

I, Tekniker II/Maintenance, Kepala ahli K3, Kepala Gudang, Kepala Mekanik, 

Operator, serta para pekerja Pabrik, dengan menggunakan pengukuran skala 

pengukur data kuantitatif yang di dapatkan pada angket saat melakukan survei 

yang sedang diteliti yaitu dengan menggunakan penilaian 5 poin dan dengan 

jumlah skor nya antara lain sebagai berikut: 

1) Sangat Setuju (SS) dengan Skor 5 

2) Setuju (S) dengan Skor 4 

3) Netral (N) dengan Skor 3 

4) Tidak Setuju (TS) dengan Skor 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) dengan Skor 1  

Penilaian audit SMK3 sesuai PP Nomor 50 tahun 2012 terdiri dari sembilan 

kriteria utama, dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 Penilaian Audit Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Elemen Kriteria Keterangan 

Keamanan Bekerja 

Berdasarkan SMK3 

Sistem Kerja Sangat baik, Jika 

(81%- 100%) 

 

Baik, Jika (61%- 

80%) 

 

Cukup, jika 

(41%-60%) 

 

Kurang Baik, jika 

(21% -40%) 

 

 

Tidak Baik, jika 

(0%- 20%) 

Pengawasan  

Seleksi dan Penempatan Personil 

Area Terbatas 

Pemeliharaan Perbaikan 

Perubahan Sarana Produksi 

Pelayanan  

Kesiapan Untuk Menangani Keadaan 

Darurat 

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

dan Rencana Pemulihan Keadaan 

Darurat 
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3.3.3 Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara bersama Kepala Tata Usaha/Kerani I Pabrik, 

Tekniker I, Tekniker II/Maintenance, Kepala ahli K3, Kepala Gudang, Kepala 

Mekanik, Operator, serta para pekerja di Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Kabupaten Nagan Raya. 

 
Gambar 3.2 Wawancara bersama kepala Tata Usaha 

 
Gambar 3.3 Mengisi kuesioner bersama kepala ahli K3 
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3.4 Data Sekunder 

Data yang didapatkan dengan cara melakukan pemeriksaan laporan-laporan  

yang ada tentang penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 

pada Pabrik PT Socfindo Seumayam. Adapun beberapa data sekunder yang 

diperlukan yaitu data jumlah kecelakaan kerja di Pabrik PT Socfindo Seumayam 

(Wardhani, 2017).  

3.5 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara acak. Metode pengambilan sample dilakukan 

dengan metode survei yaitu menyebarkan kuesioner serta mewawancarai kepada 

responden. 

3.6 Rumus Perhitungan Kuesioner 

a) Rumus mencari skor 

Konversi menjadi bentuk Nilai 

 Nilai   = Skor Perolehan  x 100% 

            Skor Maksimal 

b) Rumus mencari mean 

  X ̅     =  Ʃx/n 

c) Rumus mencari persentase.  

  PS      =   
𝑆𝑇

𝑆𝑀
 X 100%  (Sugiyono, 2013) 

3.7 Analisis Data 

Pengolahan data merupakan suatu proses di mana peneliti mengumpulkan 

serta menyusun data-data yang didapat dari hasil observasi, kuesioner, wawancara 

dan dokumentasi (Sundusiah, 2010). 

Sementara itu dalam proses analisis data terdapat 3 (tiga) proses yang 

pertama yakni reduksi data, perbandingan data, serta data yang digunakan. 

Adapun tahapan penjelasan analisis mengenai tiga proses tersebut adalah: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan terhadap langkah- 

langkah penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis dilapangan dan merangkum, memilih hal-hal pokok yang memfokuskan 
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pada hal-hal yang penting. Terdapat beberapa cara untuk mereduksi data yaitu 

dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan ke pola-pola dengan membuat transkrip penelitian untuk 

mempertegas kembali, membuang bagian data yang tidak penting sesuai 

dengan permasalahan utamanya (Sugiyono, 2006). 

2) Penyajian Data 

Perbandingan data merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh 

melalui hasil penelitian kemudian dilakukan perbandingan dengan peraturan-

peraturan yang berlaku yang berkaitan dengan evaluasi penerapan SMK3 di 

Pabrik PT Socfindo Seumayam. Perbandingan data ini dilakukan dengan 

maksud guna mengamati apakah terdapat penyelewengan-penyelewengan yang 

berlangsung di lapangan apakah melenceng dari peraturan-peraturan yang 

sudah ditetapkan. Dari Proses perbandingan data ini maka didapat hasil yang 

kemudian akan diuraikan pada Bab IV (empat).   

3) Data diambil dari hasil penelitian yang berlandaskan pada inti masalah yang 

telah diamati  

Persentase total data kriteria untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

penerapan SMK3 pada Pabrik PT Socfindo Seumayam Nagan Raya, perolehan 

jumlah seluruh data persentase kriteria kemudian dibagi jumlah kriteria. 

Kemudian data tersebut digolongkan menjadi 5 Kategori, yaitu: (Ulfah 

Mufidah, 2021). 

a) Sangat Baik, jika (81%-100%) 

b) Baik, jika (61%-80%) 

c) Cukup, jika (41%-60%) 

d) Kurang Baik, jika (21%-40%) 

e) Tidak Baik, jika (0%-20) 
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3.8 Tahapan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Tahapan Penelitian 

Identifikasi Masalah 

 

Data Primer 

1. Observasi 

2. Kuesioner 

3. Wawancara 

 

Data Sekunder 

Data jumlah kecelakaan 
kerja di Pabrik PT 

Socfindo  Seumayam 

 

Analisis dan Pengolahan Data 

 

Mulai 

Selesai  

Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam Nagan Raya yang berpedoman 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012  

Kesimpulan dan Saran 

Pengambilan Data 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT Socfin Indonesia adalah bagian dari Socfin 

Group dan merupakan Pabrik PT Socfindo Seumayam Nagan Raya yang berlokasi 

di Jalan PT Socfindo, Simpang Deli Kilang, Kecamatan Darul Makmur, 

Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Perkebunan Seumayam yang beroperasi 

dibidang pengolahan kelapa sawit menjadi CPO.  

 

Gambar 4.1 Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi unggulan dalam sektor kelapa 

sawit dapat diolah menjadi Crude Palm Oil (CPO)/minyak kelapa sawit. CPO 

menggunakan bahan baku berupa Tandan Buah Segar (TBS). TBS akan dipilih 

berdasarkan fraksi (tingkat kematangan). TBS selanjutnya diolah di Pabrik 

menjadi CPO dan melalui beberapa proses, yaitu proses perebusan (sterilizer), 

pemipilan (thresher), pencacahan (digester), pengempaan (press), dan pemurnian 

(clarification). Kernel diolah di stasiun kernel. Hasil samping dari proses produksi 
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berupa limbah padat (lumpur, cangkang, fiber), limbah cair (air limbah) dan 

limbah gas (asap).  

Visi dan Misi Pabrik PT Socfindo Seumayam  

Visi: Perusahaan ialah dapat menjadi perusahaan perkebunan sawit yang  

mendunia, dan menyediakan produk secara jangka panjang dan memberikan 

keuntungan serta kegunaan pada para pemegang saham dan semua 

pekerja/buruh juga menerima rasa terima kasih dari masyarakat sekitar.  

Misi: Perusahaan ialah memperluas kegiatan usaha serta memperoleh  keuntungan 

bagi pemegang saham, serta melaksanakan kegiatan manajemen yang  

berpedoman pada Standar Nasional, Internasional, serta pedoman yang ada.  

Melaksanakan operasi dengan baik dengan hasil yang maksimal dengan 

harga yang mumpuni, dan pengendalian akan limbah, serta mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari pengolahan data dari peneliti lakukan dengan 

instrumen lembaran kuesioner yang telah disebarkan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan skala likert yang terdapat dari beberapa 

kategori yaitu: kategori sangat baik dengan nilai 81%-100%, kategori baik 61%-

80%, kategori cukup 41%-60%, kategori kurang baik 26%-50% dan kategori tidak 

baik 0%-25%. Beberapa kategori tersebut dapat di tampilkan pada penilaian 

ketercapaian penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

dari masing-masing kriteria, dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.  

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kuesioner Penerapan SMK3 berdasarkan PP Nomor 50 

tahun 2012 

Elemen Kriteria 𝚺 (%) Hasil 

Keamanan Bekerja 

Berdasarkan SMK3 

 

Sistem Kerja 81 Sangat Baik 

Pengawasan  80 Sangat Baik 

Seleksi dan Penempatan Personil 80 Baik 

Area Terbatas 78 Baik 

Pemeliharaan Perbaikan 79 Baik 

Perubahan Sarana Produksi 72 Baik 
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Elemen Kriteria 𝚺 (%) Hasil 

Keamanan Bekerja 

Berdasarkan SMK3 

Pelayanan  72 Baik 

Kesiapan Untuk Menangani 

Keadaan Darurat 
77 Baik 

Pertolongan Pertama Pada 

Kecelakaan dan Rencana 

Pemulihan Keadaan Darurat 

80 Baik 

Berdasarkan dari Tabel 4.1 diatas maka peneliti dapat melihat peroleh hasil 

dari kuesioner yang memuaskan yaitu dengan memperoleh hasil yang sangat baik 

dan baik. Dari hasil yang memuaskan ini maka selanjutnya peneliti melakukan 

perbandingan dengan data dari dokumentasi per kriteria, yang kemudian hasil dari 

data tersebut ditulis dalam bentuk persentase. Hasil dari persentase ini dapat 

dilihat pada tabel hasil perhitungan kuesioner terdapat pada lembaran lampiran 

dalam ketercapaian Penerapan Sistem Manajeman Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) di Pabrik PT Socfindo Seumayam Kabupaten Nagan Raya. 

4.3 Kawasan Wajib Alat Pelindung Diri 

Dalam Undang–Undang Nomor 01 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

setiap perusahaan besar wajib menerapkan Alat Pelindung Diri terhadap setiap 

pekerjanya. Berikut ini merupakan area wajib menggunakan APD yang diterapkan 

pada Pabrik PT Socfindo Seumayam. 
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Gambar 4.2 Kawasan wajib mamakai Alat Pelindung Diri 

Terdapat beberapa kawasan perusahaan Pabrik PT Socfindo Seumayam 

yang berisiko tinggi dan terjadi beberapa kasus kecelakaan kerja yang 

mengakibatkan pekerja pabrik diakibatkan tersengat listrik pada unit Clarification 

saat sedang bekerja dan mengakibatkan korban meninggal dunia dan terjadi 

kecelakaan kerja lainnya disebabkan terjatuh, karena dengan kondisi tangga yang 

licin pada stasiun kernel sehingga korban langsung ditangani pihak perusahaan. 

4.4 Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) 

Setelah melakukan penelitian dengan baik dan benar, maka dapat dilakukan 

evaluasi yaitu penilaian yang dilakukan peneliti terhadap Pabrik PT Socfindo 
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Seumayam, pada Tabel 4.2 Hasil Analisis Wawancara Tentang Penerapan 

Komitmen SMK3 disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.1 Hasil 

Penilaian Kuesioner Penerapan Sistem Manajeman Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja berdasarkan PP Nomor 50 tahun 2012. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Wawancara Tentang Penerapan Komitmen SMK3  

No. 

Kriteria PP RI 

No. 50 Tahun 

2012 

Pertanyaan terhadap pekerja 

Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Realisasi yang diterapkan pada 

Pabrik PT Socfindo Seumayam 
Ket. 

1 Sistem Kerja Bagaimana dengan penerapan 

sistem bekerja di PT Socfindo 

Seumayam dengan menerapkan 

sistem shift? 

Dalam penerapan sistem kerja 

sudah sesuai dengan prosedur kerja 

yang diterapkan, yaitu dengan 

atauran per shift jam kerja masing 

dilakukan secara bergantian.  

Sesuai 

2 Pengawasan  Pengaplikasian dari pengawasan 

terhadap para pekerja di PT 

Socfindo Seumayam sudah 

diterapkan sesuai dengan kriteria 

PP RI No. 50 tahun 2012? 

Pengawasan terhadap para pekerja 

di PT Socfindo Seumayam sudah 

diterapkan sesuai dengan kriteria 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 50 Tahun 2012 

Sesuai 

3 Seleksi dan 

Penempatan 

Personil 

Apakah ntuk pengaplikasian 

seleksi dan penetapan para 

pekerja apakah dilakukan secara 

baik dan benar? 

Seleksi dan penetapan para pekerja 

di PT Socfindo Seumayam sudah 

sesuai dengan keahlian masing-

masing individu dan dikerjakan 

secara baik dan benar. 

Sesuai 

4 Area Terbatas Apakah  rambu-rambu K3 yang 

memenuhi kriteria PP RI No. 50 

Tahun 2012, mensosialisasikan 

tentang penerapan SMK3 pada 

area terbatas atau area-area yang 

Berbahaya? 

Pada kawasan area terlarang sudah 

tertera dengan rambu-rambu K3 

yang jelas, wajib penggunaan APD. 

Sudah sesuai dengan kriteria PP RI 

No. 50 Tahun 2012 

Sesuai 

5 Pemeliharaan 

Perbaikan 

Apakah pihak Pabrik melakukan 

peninjauan pada lokasi-lokasi 

pemeliharaan dan perbaikan? 

Dalam pemeliharaan, perbaikan 

pada Pabrik telah dilaksanakan 

sesuai PP RI No. 50 Tahun 2012 

Sesuai 

6 Perubahan 

Sarana Produksi 

Bagaimana perubahan sarana 

produksi yang harus dilakukan  

oleh para ahli K3? 

Para ahli K3 Pabrik dalam 

melakukan perubahan sarana 

produksi telah melakukan 

pertimbangan dengan baik. 

Sesuai 
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No. 

Kriteria PP RI 

No. 50 Tahun 

2012 

Pertanyaan terhadap pekerja 

Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Realisasi yang diterapkan pada 

Pabrik PT Socfindo Seumayam 
Ket. 

7 Pelayanan  Bagaimanakah pelaporan dan 

Pencatatan tentang kecelakaan 

kerja yang di alami pekerja. 

Dalam melakukan pelayanan 

apabila terjadi kecelakaan 

dilakukan sesuai dengan prosedur 

peraturan yang berlaku di Pabrik. 

Sesuai 

8 Kesiapan untuk 

menangani 

keadaan Darurat 

Apakah sudah adanya kesiapan 

yang baik dari pihak Pabrik 

dalam melakukan penanganan 

darurat apabila terjadi sewaktu-

waktu? 

Kesiapan dalam menangani 

keadaan darurat memang sudah ada 

dalam setiap individu, hanya saja 

tergantung dengan cara ketenangan 

dalam menanganinya. 

Sesuai 

9 Pertolongan 

Pertama Pada 

Kecelakaan dan 

Rencana 

Pemulihan 

Keadaan 

Darurat 

Bagaimana pengaplikasian 

dalam melakukan pertolongan 

pertama pada pekerja kecelakaan 

yang mengalami kecelakaan 

kerja? 

Pada pengaplikasian pertolongan 

pertama di Pabrik yaitu ketika 

terjadinya suatu kecelakaan 

dilakukan dengan tindakan yang 

cepat, dan dilakukan dengan rutin 

pengecekan atau mencatat para 

pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja dan  dilakukan 

rencana pemulihannya dengan baik. 

Sesuai 

 

4.1 Faktor Yang Menjadi Hambatan dan Problem Solving Proses 

Perlindungan Ketenagakerjaan Berdasarkan SMK3 di Pabrik PT 

Socfindo Seumayam 

Implementasi perlindungan dan keselamatan tenaga kerja tidak terlepas dari  

hambatan. Pada Pabrik PT Socfindo Seumayam dalam pelaksanaannya juga 

mendapat beberapa hambatan yang menyebabkan masih adanya kasus kecelakaan 

yang terjadi. Seringkali masalah ini muncul akibat dari masing kurangnya 

kesadaran dari masing-masing dan faktor lainnya. Faktor yang terjadi pada setiap 

kegiatan baik itu besar maupun kecil pasti memiliki hambatan, dimana merupakan 

salah satu persoalan yang terus menerus muncul seperti halnya komunikasi di 

dalam sebuah organisasi. Oleh karena itu komunikasi dalam sebuah organisasi 

sangat penting, hal ini bertujuan untuk dapat mencegah munculnya hambatan dan 

persoalan nantinya, sehingga komunikasi dalam sebuah organisasi harus berjalan 

efektif antara atasan pada bawahan maupun sebaliknya dan melakukan pelatihan 
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P3K untuk dapat mengetahui bagaimana pertolongan pertama jika terjadi 

kecelakaan pada saat bekerja. 

Hambatan juga sering kali terjadi dikarenakan masih ada keraguan dan 

kurang kepeduli yang dimiliki oleh setiap pekerja. Maka dilakukan pengawasan, 

bimbingan, serta pelatihan selalu dilakukan oleh pihak perusahaan rutin dengan 

memberikan instruksi sebelum memulai kegiatan, Peraturan Pemerintah Nomor 

50 Tahun 2012 bahwa “tenaga kerja mendapatkan instruksi serta pelatihan tentang 

prosedur keadaan darurat sesuai dengan tingkat resiko”. 

4.2 Rekomendasi Peneliti Terhadap Pabrik PT Socfindo Seumayam 

Rekomendasi dari peneliti terhadap kinerja pekerja Pabrik PT Socfindo 

Seumayam yaitu agar dapat meningkatkan produksinya antara lain sebagai 

berikut:  

1. Pengaturan Waktu Kerja  

Proses produksi PT Socfindo dilakukan sebagaimana pada aturan waktu 

kerja. Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 77 Ayat 2 

tentang Ketenagakerjaan mengatur bahwasanya pekerja diperbolehkan bekerja 

hanya selama 7 jam sehari dan 40 jam seminggu untuk 6 hari kerja. Dalam hal 

itu untuk mengimbangi jam kerja dengan perjanjian kerja yang ada maka pada 

PT Socfindo membuat aturan kerja bahwa tenaga kerja bekerja 7 jam setiap 

harinya yang mana termulai dari hari Senin-Sabtu atau 42 jam seminggu 

dengan rentan waktu istirahat 2 jam perhari. 

2. Jaminan Sosial Tenaga Kerja 

Upaya perlindungan akan keselamatan serta kesehatan pekerja juga 

memberikan jaminan sosial tenaga kerja, hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2013 Pasal 99 Ayat 1 tiap pekerja serta keluarganya berhak 

memperoleh jaminan sosial tenaga kerja. 

3. Alat-Alat Keselamatan Kerja 

Penyediaan alat keselamatan diri ini juga selalu dilakukan secara rutin 

sesuai dengan kebutuhan pekerja, alat keselamatan ini tidak hanya berupa 

pakaian melainkan juga, helm, kacamata, sepatu, apron, sarung tangan, dan 

masker. Dimana tiap pekerja maka akan mendapatkan 1 set alat keselamatan 
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diri secara lengkap, dan dapat mengajukan permintaan barang baru jika alat 

keselamatan yang diberikan sudah mengalami kerusakan atau tidak layak 

digunakan lagi, hal ini ini bertujuan untuk dapat memaksimalkan pelaksanaan 

perlindungan keselamatan dan kesehatan pekerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian di Pabrik PT Socfindo Seumayam Kabupaten 

Nagan Raya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil evaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di Pabrik PT Socfindo Seumayam, sudah sesuai dilaksanakan 

dengan sepenuhnya yang berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 

50 Tahun 2012 yaitu tentang penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja. Berdasarkan perhitungan kuesioner diperoleh 

sangat baik, dengan kriteria sangat baik dengan persentase nilai yang 

tetinggi yaitu 81% pada elemen sistem kerja berdasarkan SMK3. 

Sedangkan hasil analisis wawancara dengan para pekerja tentang 

penerapan komitmen SMK3 sudah sesuai dilakukan dengan realisasi di 

Pabrik PT Socfindo Seumayam. 

2. Terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan perlindungan 

ketenagakerjaan dalam penerapan SMK3 yaitu persoalan dalam 

berkomunikasi antar sesama pekerja yang masih kurang baik di dalam 

sebuah organisasi, masih ada keraguan sesama pekerja dan kurangnya 

kepeduli yang dimiliki oleh setiap pekerja.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari  peneliti kepada pembaca dan 

peneliti untuk dijadikan sebagai referensi dan melanjutkan penelitian ini  yaitu:  

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan perbandingan 

antara hasil analisis wawancara dengan hasil analisis observasi penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Pabrik PT 

Socfindo Seumayam.  

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan perincian dari 

segi aspek anggaran dari pihak Pabrik, sehingga dapat mengetahui 

tentang berapa biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi segala aspek 

yang ada di Pabrik  PT Socfindo Seumayam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Perhitungan Kuesioner 

No. Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

Sampel 
Skor Mean 

Persentase 

(%) 
Hasil 

1 Sistem Kerja           

 Apakah petugas yang kompeten telah mengidentifikasikan bahaya, 

menilai dan mengendalikan risiko yang timbul dari suatu proses 

kerja? 

 10    10 40 4 80 

 

 

81% 

 Apakah sudah terdapat prosedur atau petunjuk kerja yang 

terdokumentasi untuk mengendalikan risiko yang teridentifikasi dan 

dibuat atas dasar masukan dari personil yang kompeten serta tenaga 

kerja yang  terkait dan disahkan oleh orang yang berwenang di PT 

Socfindo ini? 

 10    10 40 4 80 

 Apakah kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, standar 

serta pedoman teknis yang relevan diperhatikan pada saat 

mengembangkan atau  melakukan modifikasi atau petunjuk kerja? 

 10    10 40 4 80 

 Apakah terdapat sistem izin kerja untuk tugas berisiko tinggi?  10    10 40 4 80 

 Apakah alat pelindung diri yang digunakan dipastikan telah 

dinyatakan layak pakai sesuai dengan standar dan/atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku? 

4 6    10 44 4,4 88 

 Apakah upaya pengendalian risiko dievaluasi secara berkala apabila 

terjadi ketidaksesuaian atau perubahan pada proses kerja? 
 10    10 40 4 80 
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No. Sub Indikator 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

Sampel 
Skor Mean 

Persentase 

(%) 
Hasil 

2 Pengawasan            

 Apakah dilakukan pengawasan untuk menjamin bahwa setiap 

pekerjaan dilaksanakan dengan aman dan mengikuti prosedur dan 

petunjuk kerja yang berlaku? 

4 6    10 44 4,4 88 

80%  Apakah pengawas ikut serta dalam melakukan penyelidikan dan 

pembuatan  laporan terhadap terjadinya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja serta wajib menyerahkan laporan dan saran kepada 

Maneger PT Socfindo? 

 10    10 40 4 80 

3 Seleksi dan Penempatan Personil           

 Adakah penugasan terhadap pekerjaan harus berdasarkan 

kemampuan dan keterampilan serta kewenangan yang dimiliki? 
 10    10 40 4 80 80% 

4 Area Terbatas           

 Apakah rambu-rambu K3 sudah terpasang sesuai dengan standar dan 

pedoman teknis? 
6  4   10 42 4,2 84 

78%  Apakah Direktur PT Socfindo melakukan penilaian risiko lingkungan 

kerja untuk mengetahui area yang memerlukan pembatasan izin 

masuk? 

 6 4   10 36 3,6 72 
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No. Sub Indikator 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

Sampel 
Skor Mean 

Persentase 

(%) 
Hasil 

5 Pemeliharaan Perbaikan           

 Apakah terdapat prosedur pemeliharaan sarana dan peralatan 

produksi dengan kondisi K3 yang tidak memenuhi persyaratan dan 

perlu segera diperbaiki? 

 

10    10 40 4 80 

79% 

 Apakah penjadwalan pemeriksaan dan pemeliharaan sarana produksi 

serta peralatan mencakup verifikasi alat-alat pengaman serta 

persyaratan yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan, 

standar dan pedoman teknis yang relevan? 

 

10    10 40 4 80 

 Apakah terdapat prosedur untuk menjamin bahwa jika terjadi 

perubahan terhadap sarana dan peralatan produksi, perubahan 

tersebut harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan, standar? 

2 

8    10 42 4,2 84 

 Apakah terdapat sistem untuk penandaan bagi peralatan yang sudah 

tidak aman lagi untuk digunakan atau sudah tidak digunakan? 

 
6 4   10 36 3,6 72 

 Apakah terdapat penanggung jawab untuk menyetujui bahwa sarana 

dan peralatan produksi telah aman digunakan setelah proses 

pemeliharaan, perawatan, perbaikan atau perubahan? 

 

10    10 40 4 80 

 Apakah sarana dan peralatan produksi memiliki sertifikat yang masih 

berlaku sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan 

dan standar? 

2 

4 4   10 38 3,8 76 
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No. Sub Indikator 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

Sampel 
Skor Mean 

Persentase 

(%) 
Hasil 

6 Perubahan Sarana Produksi           

 Apakah terdapat prosedur untuk menjamin bahwa jika terjadi 

perubahan terhadap sarana dan peralatan produksi, perubahan 

tersebut harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan, standar? 

 

1 4   10 36 3,6 72 72% 

7 Pelayanan            

 Apakah pelayanan PT Socfindo tunduk pada standar dan peraturan 

perundang-undangan K3, maka perlu disusun prosedur untuk 

menjamin bahwa pelayanan memenuhi persyaratan? 

 

6 4   10 36 3,6 72 72% 

8 Kesiapan Untuk Menangani Keadaan Darurat            

 Apakah penyediaan alat atau sarana dan prosedur keadaan darurat 

berdasarkan hasil identifikasi dan diuji serta ditinjau secara rutin oleh 

petugas yang berkompeten dan berwenang? 

 

10    10 40 4 80 

77% 

 Apakah petugas penanganan keadaan darurat ditetapkan dan 

diberikan pelatihan khusus? 
6  4   10 42 4,2 84 

 Apakah tenaga kerja mendapat instruksi dan pelatihan mengenai 

prosedur keadaan darurat yang sesuai dengan tingkat risiko? 

 
6 4   10 36 3,6 72 

 Apakah peralatan dan sistem tanda bahaya keadaan darurat 

disediakan, diperiksa dan dipelihara secara berkala sesuai dengan 

peraturan undang-undang, standar dan pedoman teknis yang relevan? 

6 

 4   10 42 4,2 84 

 Apakah jenis, jumlah, penempatan dan kemudahan untuk 

mendapatkan alat keadaan darurat telah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan? 

5 5    10 45 4,5 90 
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No. Sub Indikator 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Jumlah 

Sampel 
Skor Mean 

Persentase 

(%) 
Hasil 

9 Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan dan Rencana Pemulihan 

Keadaan Darurat 

 
         

 Apakah PT Socfindo telah mengevaluasi alat P3K dan menjamin 

bahwa sistem P3K yang ada memenuhi peraturan perundang-

undangan, standar dan pedoman teknis? 

 

10    10 40 4 80 

80% 

 Apakah petugas P3K telah dilatih dan ditunjuk sesuai dengan 

peraturan perundangan-undangan? 

 
10    10 40 4 80 

 Apakah prosedur untuk pemulihan kondisi tenaga kerja maupun 

sarana dan peralatan produksi yang mengalami kerusakan telah 

ditetapkan dan dapat diterapkan sesegera mungkin setelah terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja? 

 

10    10 40 4 80 

       

 
Keterangan: SS = Sangat Setuju TS   = Tidak Setuju 

 S   = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju 

 N  =  Netral  
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Lampiran 2 Identifikasi Informan Pada Pabrik PT Socfindo Seumayam 

No. Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1 N. C. Ritonga   Laki-laki Ketua 

2 Daniel S Barus Laki-laki Tekniker II/ AHLI K3 

3 M. Gefin  Laki-laki Tekniker II 

4 Evrat Meliala Perempuan Assisten Divisi I 

5 Abrurrahman Zailani  Laki-laki Assisten Divisi II 

6 Amaluddin Syahputra  Laki-laki Assisten Divisi III 

7 Sunanto  Laki-laki Mandor Pengolahan 

8 M. Sufi  Laki-laki Laboratorium 

9 Suriyadi  Laki-laki Mandor I Atas Divisi II 

10 Misdi  Laki-laki Mandor I Atas Divisi III 

 

Lampiran 3 Data Kecelakaan Pekerja Pabrik PT Socfindo Seumayam Pada Tahun 

2020-2021 

No. 
Nama Pekerja/ 

Umur 

Waktu Terjadi 

Kecelakaan 
Jenis Kecelakaan 

1 Muhammad Yusuf 

(40 Tahun) 

17 Februari 2020 

 

Tersengat listrik korban 

mengakibatkan meninggal dunia 

2 Misriono  

(35 Tahun) 

23 Juni 2021 Terjatuh disebabkan tangga licin 

korban dirawat selama 47 Hari 

3 Andi Pratama 

(37 Tahun) 

02 November 2021 Terjatuh disebabkan lantai licin 

dengan minyak sawit, korban 

libur kerja 7 Hari 

Sumber: Dokumentasi Pabrik PT Socfindo Seumayam 
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Lampiran 4  Struktur dan Kebijakan Pabrik PT Socfindo Seumayam 

a) Struktur Organisasi PT Socfindo Seumayam 
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b) Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada PT Socfindo Seumayam 
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Lampiran 5 Surat Pakta Integritas dari Pabrik PT Socfindo Seumayam 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian di Pabrik PT Socfindo Seumayam 
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